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ABSTRAK
Kurikulum bahasa Indonesia sangat penting dalam upaya meciptakan keberhasilan
penguasaan keterampilan berbahasa Indonesia siswa. Untuk mencapai kesuksesan
tersebut, Perlu adanya analisis mengenai implementasi kurikulum bahasa Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ketercapaian implementasi kurikulum
bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Menengah Atas berdasarkan parameter ideal
kurikulum bahasa. Data penelitian ini diperoleh dari hasil observasi terhadap delapan
sekolah di kabupaten Subang. Hasil penelitian menunjukkan, komponen tujuan dan
isi kurikulum bahasa Indonesia telah memenuhi standar parameter kurikulum bahasa.
Namun, pelaksanaan pada komponen proses dan evaluasi pembelajaran masih
terhambat karena keterbatasan sarana dan penggunaan media pembelajaran,
serta ketepatan alat evaluasi.

Kata kunci: kurikulum bahasa, bahasa Indonesia, Pembelajaran

ABSTRACT
The Indonesian language curriculum is very important in an effort to create
successful mastery of students’ Indonesian language skills. To achieve that
success, there needs to be an analysis of the implementation of the Indonesian
language curriculum. This study aims to describe the achievement of the
implementation of the Indonesian language curriculum at the high school level
based on the ideal parameters of the language curriculum. Data from this study
were obtained from observations of eight schools in Subang district. The results of
the study showed that the objective components and contents of the Indonesian
language curriculum had met the standards of the language curriculum. However,
the implementation of the process and evaluation components of learning is still
hampered due to limited facilities and use of learning media, as well as the
accuracy of evaluation tools.

Keywords: language curriculum, Indonesian language, learning

PENDAHULUAN
Kesuksesan pembelajaran bahasa

bergantung pada kurikulumnya. Kuriku-
lum bahasa memegang peranan penting
dalam penyelenggaraan pembelajaran
bahasa. Kurikulum bahasa hendaknya me-
muat pembelajaran bahasa yang sesuai
dengan kondisi/situasi bahasa pembel-

ajar dan masyarakat di lingkungan pem-
belajar. Hal ini, karena pada dasarnya tuju-
an akhir pembelajaran bahasa salah
satunya meningkatkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi baik secara lisan
maupun tertulis. Dalam mencapai tujuan
tersebut, siswa perlu dikondisikan dalam
suasana yang menyenangkan, penuh
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kebesamaan, dan tanpa kecemasan saat
proses pembelajaran. Suasana yang bebas
dari kecemasan dan memuat aktivitas
kolaboratif dapat mempercepat siswa
dalam memahami materi pembelajaran
(Barkley, 2004; Ginnis, 2008; DePorter &
Hernacki, 2011a, 2011b). Dalam hal ini,
perlu perumusan kurikulum bahasa yang
memenuhi syarat ideal terciptanya proses
penyelenggaraan pembelajaran bahasa.

Kurikulum bahasa yang baik juga harus
berbasis analisis lingkungan bahasa tempat
proses pembelajaran berlangsung. Hal ini
sejalan dengan hakikat bahasa itu sendiri
sebagai bagian dari lingkungan kebudaya-
an penuturnya sehingga pembelajaran
bahasa yang baik adalah yang menyerupai
latar alamiah tempat bahasa tersebut di-
lahirkan (Brown, 2007). Untuk mencipta-
kan hal tersebut, perlu analisis kebutuhan
berkaitan dengan ketersediaan/alokasi
waktu, latar belakang sosial pembelajar,
pengaruh bahasa pertama terhadap pem-
belajaran bahasa, tuntutan perkembang-
an zaman, dan tujuan khusus lain yang
menjadi alasan pembelajar mempelajari
bahasa sasaran (Richards, 2001; Young,
2006; O’Toole & Stinson, 2009; Nation &
Macalister, 2010). Analisis ini sangat ber-
guna untuk merumuskan tujuan dalam
kurikulum bahasa. Di samping itu, dalam
kurikulum bahasa juga perlu dimuat kom-
ponen disiplin ilmu dan ilmu pedagogik
(Scott, 2008). Dengan begitu, dalam kuri-
kulum bahasa tidak hanya mempertim-
bangkan materi pengetahuan bahasa dan
kebahasaan tetapi juga mempertimbang-
kan aspek pedagogik yang berkaitan
dengan cara penyampaian materi ter-
hadap siswa/pembelajar bahasa.

Analisis kesesuaian implementasi
kurikulum bahasa Indonesia dengan pa-
rameter ideal kurikulum bahasa menjadi
hal yang perlu dilakukan. Hal ini sejalan
dengan kenyataan bahwa bahasa Indone-
sia merupakan bahasa nasional yang ber-

fungsi sebagai alat komunikasi antar suku
di Indonesia serta bahasa negara yang ber-
fungsi sebagai pengembang kebudayaan
dan pengantar ilmu pengetahuan. Hal ini
juga menguatkan bahwa bahasa Indone-
sia perlu dikuasai oleh siswa. Penelitian
ini diharapkan dapat mengungkap ke-
unggulan, hambatan, dan solusi menge-
nai isu permasalahan kurikulum bahasa
Indonesia. Dengan demikian, dapat dijadi-
kan sebagai dasar tindak lanjut untuk me-
ningkatkan kualitas kurikulum bahasa In-
donesia, kualitas pembelajaran bahasa
Indonesia, dan diagnosis kesulitan belajar
bahasa siswa.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif dengan analisis deskriptif. Peneli-
tian ini memanfaatkan data dari hasil pe-
ngamatan tanpa memanipulasi lingkungan
subjek penelitian (Cresswell, 2012). dalam
penelitian kualitatif, peneliti bertindak
sebagai bricoleur yakni ‘manusia serba bisa
atau seseorang yang mandiri dan profesio-
nal’ (Denzin & Lincoln, 2009; O’Reilly &
Kiyimba, 2015). Data penelitian ini berupa
informasi mengenai implementasi kuri-
kulum bahasa bahasa Indonesia tingkat
SMA. Adapun sekolah yang diamati yaitu
sekolah yang berada di daerah kabupaten
Subang meliputi SMAN 1 Kalijati, SMA
Matlaul Huda, SMA Sudirman Purwadadi,
SMA PGRI 2 Subang, SMA Bina Putera
Subang, SMA MH Yasin, SMA Al-Ukhuwah
dan SMA Muhamadiyah Pamanukan. Hal
yang diteliti adalah dokumen kurikulum
pembelajaran bahasa Bahasa Indonesia,
silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Bahasa Indonesia, dan Pelaksanaan Pem-
belajaran Bahasa Indonesia di kelas. Data
penelitian ini diperoleh dengan teknik
observasi langsung dengan memanfaat-
kan pedoman observasi dan parameter
kurikulum bahasa untuk memperoleh
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implementasi kurikulum bahasa Indone-
sia. Parameter kurikulum bahasa yang di-
gunakan dalam kegiatan observasi me-
liputi komponen tujuan, isi, proses, dan
evaluasi kurikulum bahasa.

Untuk memperoleh keabsahan data
penelitian, dilakukan pula triangulasi yakni
penggunaan titik referensi tetap yang di-
atur dalam segitiga (Thomas, 2013). Dalam
hal ini, di samping data hasil observasi, di-
lakukan pula upaya perolehan data melalui
wawancara dengan narasumber yang
relevan. Penelitian ini juga melibatkan
guru bahasa Indonesia dari setiap sekolah
yang diobservasi sebagai narasumber
wawancara untuk memperoleh data
pembanding. Triangulasi juga dilakukan
dengan observasi ganda yakni pengamat-
an terhadap dokumen kurikulum dan
praktik pembelajaran di kelas. Dengan
demikian, melalui teknik tersebut dapat
diketahui informasi mengenai persen-
tase ketercapaian setiap komponen kuri-
kulum bahasa dengan memanfaatkan
data observasi berbasis parameter kuriku-
lum bahasa dan wawancara dengan guru
Bahasa Indonesia yang diobservasi.

Analisis data dalam penelitian ini di-
awali dengan pengisian daftar ceklis pada
parameter kurikulum bahasa yang me-
nunjukkan ketercapaian implementasi
kurikulum Bahasa Indonesia. Data terse-
but dikelompokkan ke dalam komponen
tujuan, isi, proses, dan evaluasi. Setiap

komponen dijabarkan dalam sejumlah
indikator secara operasional. Komponen
tujuan berisi indikator perumusan hal-hal
yang direcanakan perlu dicapai dalam
implementasi kurikulum bahasa. Kompo-
nen isi berkaitan dengan indikator materi
yang dimuat dalam kurikulum bahasa.
Komponen proses meliputi indikator pe-
laksanaan pembelajaran bahasa yang ideal
untuk mencapai tujuan kurikulum. Kompo-
nen evaluasi meliputi indikator penilaian
dan pengukuran yang ideal dalam kuri-
kulum bahasa. Indikator dalam setiap
komponen tersebut diobservasi sebagai-
mana kenyataan/kondisi di sekolah yang
diteliti. Data hasil observasi selanjutnya
dipersetasekan setiap komponenya dari
setiap sekolah. Data ketercapaian kom-
ponen kurikulum bahasa dari setiap
sekolah yang diobservasi dikelompokkan
bersasarkan kelompok komponen kuriku-
lum bahasa (komponen tujuan, isi, proses,
dan evaluasi). Selanjutnya, data tersebut
dirata-ratakan sehingga diperoleh sim-
pulan ketercapaian setiap komponen
dalam kurikulum bahasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil peneltian imple-

mentasi kurikulum bahasa Indonesia, di-
peroleh data rata-rata ketercapaian kom-
ponen parameter kurikulum bahasa pada
delapan sekolah di Kabupaten Subang
yang diteliti sebagai berikut.
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Grafik 1. Persentase Rata-Rata Pencapaian Komponen Kurikulum Bahasa
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Berdasarkan hasil penelitian, diper-
oleh informasi rata-rata pencapaian kom-
ponen kurikulum bahasa Indonesia dari
delapan sekolah yang diobservasi. Kompo-
nen tujuan mencapai 90%, komponen isi
mencapai 88%, komponen proses menca-
pai 68%, dan komponen evaluasi mencapai
65%.

Komponen tujuan meliputi sejumlah
indikator perumusan target pencapaian
kesuksesan praktik pembelajaran bahasa
yang ideal. Dalam komponen ini, hal yang
telah terpenuhi dalam implementasi kuri-
kulum bahasa Indonesia meliputi kese-
suaian perumusan pencapaian kompe-
tensi berbahasa secara lisan dan tulis (ke-
terampilan menuangkan ide dan ke-
bahasaan); penguasaan empat keteram-

pilan berbahasa (membaca, menyimak,
menulis berbicara); kesesuaian dengan
kompetensi/keunikan siswa dalam hal
kognitif, afektif, dan psikomotor; memuat
tujuan pendidikan karakter, menjadikan
bahasa Indonesia sebagai penghela penge-
tahuan; selaras dan adaptif dengan per-
kembangan zaman; berfokus pada pe-
mecahan masalah kehidupan; serta sesuai
dengan filsafat pendidikan nasional. Hal
tersebut ditunjukkan dengan rumusan
tujuan yang tersirat dalam Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar dalam silabus.
Lebih lanjut, kesesuaian tujuan dengan pa-
rameter kurikulum bahasa juga terlihat
dalam tujuan pembelajaran dan indikator
pencapaian kompetensi pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Berikut
adalah rumusan kompetensi Inti.

KI-3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 

(Permendikbud Tahun 2016 Nomor 024, Lampiran 01) 

 

 
Hal yang belum terpenuhi dalam

rumusan tujuan kurikulum bahasa Indo-
nesia adalah berkaitan dengan upaya pe-
rumusan tujuan yang melibatkan masya-
rakat dan orang tua siswa; tujuan khusus
untuk memunculkan ketertarikan belajar
siswa (memotivasi siswa); serta pelibatan
unsur upaya pelestarian kearifan lokal
dalam kurikulum bahasa. Komponen
tujuan dalam kurikulum bahasa Indonesia
telah memenuhi kriteria yang baik ber-
dasarkan parameter ideal kurikulum
bahasa. Hal ini ditunjukkan dengan banyak-
nya kesesuaian dengan indikator pada

komponen parameter kurikulum bahasa.
Parameter komponen isi terdiri se-

jumlah indikator yang berkaitan dengan
muatan materi dalam kurikulum bahasa.
Pada komponen isi, aspek yang terpenuhi
meliputi kelengkapan materi (linguistik,
sastra, serta unsur pengetahuan faktual,
prosedural, konseptual, dan metakognitif);
Berkaitan dengan pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, sosial, budaya,
hukum dan Hak Asasi Manusia; penyajian
materi secara sistematis; materi ber-
wawasan global berbasis kebutuhan siswa;
memuat nilai karakter serta mengedepan-
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kan perspektif mutu. Kesesuaian muatan
materi kurikulum bahasa Indonesia yang
diobservasi dengan parameter kurikulum
bahasa dapat dilihat dalam rumusan Kom-
petensi Dasar (KD) dan muatan materi
dalam buku paket (buku guru dan buku
siswa). Materi disajikan berbasis teks
dengan tema yang beragam. Tema ter-
sebut menunjukkan adanya muatan nilai
karakter, wawasan global, dan perkem-
bangan teknologi. Misalnya pada teks
Prosedur Menggunakan Mesin Anjungan
Tunai Mandiri (ATM) dalam buku siswa
kelas X. Namun, muatan materi dalam
buku dan rumusan KD belum memuat
materi yang dapat mengakomodasi latar
belakang sosial siswa yang juga memiliki
latar belakang kebudayaan berbeda.
Materi pembelajaran juga belum memuat
konteks sosiolinguistik beserta fenomena-
nya secara jelas dalam teks sehingga siswa
tidak memahami bagaimana situasi bahasa
di lingkungannya (Brown, 2012). Selain itu,
hal ini juga berdampak pada siswa tidak
memahami sepenuhnya bagaimana ber-
bahasa yang baik dan benar dalam konteks
situasi bahasa di Indonesia yang beragam.

Parameter komponen proses berisi
sejumlah indikator bagaimana kurikulum
dilaksanakan dalam proses pembelajaran.
Pada komponen proses ini, hal yang telah
dicapai yaitu pembelajaran yang kolabora-
tif dan komunikatif; memasukkan penge-
tahuan faktual, prosedural, konseptual,
dan metakognitif dalam proses pembel-
ajaran; memuat upaya penumbuhan nilai
karakter dalam diri siswa; serta pembel-
ajaran melibatkan wawasan global. Pem-
belajaran kolaboratif yang memuat bebe-
rapa aspek ideal pembelajaran dapat ter-
lihat dalam proses pembelajaran di kelas
melalui pembelajaran kelompok (Speck,
2002; Barkley, 2004). Berdasarkan obser-
vasi, guru cenderung melaksanakan pem-
belajaran kolaboratif dengan berdiskusi
kelompok, bertanya jawab, dan berpre-

sentasi. Guru belum dapat secara signifi-
kan menampilkan upaya menstimulasi
kemampuan berpikir kreatif dan berpikir
kritis siswa. Hal ini juga didukung dengan
terbatasnya penggunaan media pembel-
ajaran. Guru hanya memanfaatkan buku
paket dan bahan bacaan pengayaan
(koran dan novel) sebagai pendukung
pembelajaran. Hal ini menyebabkan krea-
tivitas dan kemampuan siswa untuk ber-
pikir kritis terhambat karena siswa kurang
tertarik mengikuti pembelajaran. Bebe-
rapa siswa mengalami kebosanan saat
mengikuti proses diskusi dalam kelom-
pok. Selain itu, berdasarkan pengamatan
pada komponen proses ini, pembelajaran
yang dilaksanakan belum seutuhnya se-
suai dengan RPP.

Parameter komponen evaluasi meli-
puti sejumlah indikator bagaimana pe-
nilaian dan pengukuran hasil pembelajar-
an dilaksanakan di sekolah. Evaluasi yang
dilakukan di sekolah-sekolah yang di-
observasi telah memenuhi aspek memuat
unsur pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif; berdasar-
kan pengalaman belajar; terdapat hu-
bungan kebermaknaan antara komponen
satu dengan yang lainnya; serta berbasis
perpektif mutu. Namun, evaluasi yang di-
lakukan belum memenuhi aspek pertim-
bangan/perspektif global, belum berbasis
kebutuhan dan kecakapan hidup siswa;
belum terukur; tidak secara jelas menun-
jukkan/mengintegrasikan nilai karakter
dalam proses evaluasi. Dalam kegiatan
evaluasi, guru cenderung memberikan
soal berupa latihan membaca pemaham-
an dan menulis teks. Berdasarkan hasil
wawancara, evaluasi harian yang sering
dilaksanakan adalah dengan mengguna-
kan tes esai. Dari hasil pengamatan, masih
ditemukan soal yang berisi pertanyaan
mengenai definisi teks tertentu dan defi-
nisi struktur teks. Padahal, evaluasi yang
dimaksudkan seharusnya berupa pema-
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haman terhadap teks, kebahasaan, dan
pemecahan masalah melalui pemodelan
teks dalam rangka mencapai keterampilan
membaca, menyimak, berbicara, dan
menulis. Di samping itu, penyajian urutan
pelaksanaan evaluasi belum tersusun
berdasarkan kompleksitas penguasaan
kompetensi berbahasa siswa. Padahal,
evaluasi pembelajaran hendaknya dilak-
sanakan secara sistematis untuk memper-
oleh informasi tentang keefektifan proses
pembelajaran dalam membantu siswa
mencapai tujuan pengajaran secara opti-
mal (Steinmetz, A., 2002; Simon, Ercikan,
& Roseau, 2013; Shoharmy, & May, 2017).
Berdasarkan pengamatan dokumen eva-
luasi dan wawancara, masih ditemukan
pelaksanaan tes kemampuan menulis
teks sebelum dilakukan pengajaran dan
tes kebahasaan. Ditemukan pula kasus tes
menulis teks formal yang tidak melibatkan
kegiatan membaca sebelumnya sehingga
siswa kesulitan menuangkan hal/masalah
yang hendak ditulis.

DISKUSI
Komponen tujuan, isi, proses, dan

evaluasi dalam kurikulum merupakan hal
yang saling berkaitan. Kegagalan pada salah
satu komponen dapat berdampak pada
komponen lainnya (Richards & Renandya,
2002; Iskandarwassid & Sunendar, 2008).
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat
dikatakan bahwa perolehan persentase
komponen proses dan evaluasi sangat kecil
dibandingkan dengan komponen isi dan
proses. Hal ini menyiratkan bahwa konsep
yang tersaji dalam dokumen kurikulum
bahasa Indonesia (yang meliputi rumusan
tujuan dan isi) telah memenuhi standar
parameter ideal kurikulum bahasa.
Namun, konsep dalam kurikulum ter-
sebut tidak dapat diterlaksana dengan
baik tanpa peran guru dan pihak yang ter-
libat dalam dunia pendidikan di sekolah.
Proses pembelajaran yang diketahui cen-

derung tidak sesuai dengan RPP dan kuri-
kulum dapat menyebabkan proses pem-
belajaran dan pencapaian tujuan pembel-
ajaran tidak berlangsung optimal. Dari
hasil observasi, kegiatan pembelajaran
didominasi oleh aktivitas membaca dan
menulis. Dalam aktivitas ini terlihat siswa
mengalami kebosanan. Hal tesebut di-
sebabkan oleh pelaksanaan pembelajar-
an membaca dan menulis yang kurang
tepat. Dalam pembelajaran membaca di-
perlukan media dan materi yang diminati
siswa dan sesuai dengan perkembangan
kognititf siswa. Kegiatan membaca pun
perlu disesuaikan dengan tingkat kemam-
puan membaca yang seharusnya dikuasai
siswa. Pada siswa remaja, keterampilan
membaca yang perlu dikuasai adalah ke-
terampilan membuat inferensi, mema-
hami makna tersirat, membaca kritis, dan
membaca kreatif (Horner, 2002; Duke, &
David, 2009; Carretti, dkk., 2017; Butterfuss
& Kendeou, 2017). Pembelajaran bahasa
Indonesia juga hendaknya dilakukan
dengan berasis pada penumbuhan budaya
literasi siswa. Hal ini sejalan dengan tan-
tangan dan tuntutan zaman yang tengah
memasuki era globalisasi dan digitalisasi.
Tantangan tersebut mengharuskan siswa
berpikir kritis dan inovatif (Sternberg,
2008). Upaya mencapai kemampuan ber-
pikir kritis dan inovatif ini dapat dimulai
dengan kegiatan membaca. Lebih lanjut,
aktivitas membaca yang benar-benar di-
laksanakan dengan baik dalam pembelajar-
an bahasa Indonesia di kelas dapat meng-
atasi kesulitan belajar siswa (Klingner,
Vaugh, & Boardman, 2007; Kendeou 2014).
Hal ini karena hampir semua kegiatan
pembelajaran berkaitan dengan proses
pemahaman teks sebagai materi pembel-
ajaran. Keterampilan membaca dapat
memberikan dampak positif terhadap ke-
terampilan lainnya misalnya keterampilan
menulis. Untuk mencitakan hal tersebut
perlu adanya dukungan sarana dan pra-
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sarana serta media pembelajaran yang
menarik. Media pembelajaran yang
menarik dapat menstimulasi siswa untuk
terlibat secara suka rela dalam pembel-
ajaran. Dengan demikian, tercipta pem-
belajaran bahasa Indonesia yang menye-
nangkan.

Upaya pelaksanaan pembelajaran
yang baik juga berpengaruh pada aktivitas
evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembel-
ajaran ini juga harus dirancang agar mem-
beri rasa/suasana menyenangkan bagi
siswa. Siswa perlu diupayakan seolah-
olah tidak sedang melakukan tes yang
kadang dipandang menegangkan. Dalam
evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia,
hal ini dapat dilakukan dengan kegiatan
evaluasi yang melibatkan teks yang sesuai
dengan usia siswa, isu teraktual, dan
menarik minat siswa serta masalah yang
dekat dengan kehidupan siswa. Evaluasi
juga dapat divariasikan dengan bentuk
permainan atau demonstrasi di samping
melalui tes. Perumusan soal atau instru-
men evaluasi yang representatif sesuai
dengan kegiatan pembelajaran yang di-
lakukan juga perlu diupayakan oleh guru.
Dalam hal ini, guru perlu memiliki ke-
mampuan merancang perencanaan dan
perangkat evaluasi. Dari beberapa pen-
jelasan di atas, peran guru memegang
kunci utama dalam implementasi kuriku-
lum bahasa Indonesia. Guru sebagai pelak-
sana kurikulum perlu dibekali keterampil-
an menafsirkan kurikulum tersebut me-
lalui sejumlah perangkat pembelajaran
dan evaluasi pembelajaran sehingga kuri-
kulum dapat diimplementasikan dengan
baik. Lebih dari itu, guru juga perlu me-
miliki semangat dan kesungguhan untuk
melaksanakan kurikulum dan meningkat-
kan kemampuan berbahasa siswa dengan
sepenuh hati. Dengan demikian, tujuan
pembelajaran bahasa yang terangkum
dalam kurikulum dapat tercapai.

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dan diskusi

di atas, dapat disimpulkan bahwa imple-
mentasi kurikulum bahasa Indonesia di
delapan sekolah yang diobservasi me-
miliki hambatan pada pelaksanaan proses
dan evaluasi pembelajaran. Meskipun
rumusan tujuan dan muatan isi kurikulum
sudah baik, pelaksanaannya tidak optimal
karena faktor ketersediaan media pem-
belajaran dan perumusan aktivitas eva-
luasi yang belum maksimal. Faktor ter-
sebut dapat diupayakan oleh guru Bahasa
Indonesia sebagai pelaksana utama kuri-
kulum bahasa. Oleh karena itu, diperlukan
guru yang tidak hanya berkualitas tetapi
juga memiliki naluri bekerja melaksanakan
kurikulum dengan sepenuh hati.
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